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1.1 Latar Belakang
Di ketahui, perkembangan teknologi masa kini sangat cepat, dan
banyak masyarakat yang mengerti akan kegunaan internet dalam
membantu dan mempermudah kegiatan manusia sehari-hari, seperti
pencarian data, untuk komunikasi serta pencarian suatu tempat.
Pemanfaatan internet dalam pencarian suatu tempat sangat dibutuhkan

masyarakat yang kurang paham jalur daerah tertentu

teknologi informasi pada masa sekarang yang paling berkembang
adalah teknologi informasi berbasis Website, aplikasi berbasis Website
mempunyai beberapa kelebihan, salah satunya aplikasi tersebut ringan
dan dapat di akses dengan koneksi internet dan intranet, sehingga

pengguna dapat mengakses data atau informasi dimanapun berada.

Agama di Indonesia memegang peranan penting dalam
kehidupan masyarakat. Hal ini dinyatakan dalam ideologi
bangsa Indonesia, Pancasila: “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Ini adalah
kompromi antara gagasan negara Islam dan negara

sekuler. Sejumlah agama di  Indonesia berpengaruh secara kolektif
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terhadap politik, ekonomi dan budaya. Menurut hasil Sensus Penduduk
Indonesia 2010, 87,18% dari 237.641.326 penduduk Indonesia adalah
penduduk muslim terbanyak di  dunia, 6,96% Kristen Protestan,
2,9% Kristen Katolik, 1,69% Hindu, 0,72% Buddha, 0,05% Konghucu,

0,13% agama lainnya, dan 0,38% tidak terjawab atau tidak ditanyakan.

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa "tiap-tiap
penduduk diberikan kebebasan untuk memilih dan mempraktikkan
kepercayaannya" dan "menjamin semuanya akan kebebasan untuk
menyembah, menurut agama atau kepercayaannya". Dalam Penetapan
Presiden No 1 Tahun 1965 Tentang Pencegahan Penyalahgunaan
dan/atau Penodaan Agama, bagaimanapun, secara resmi hanya mengakui
enam agama, yakni Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha dan
Khonghucu. Baru-baru ini, aliran kepercayaan (agama asli Nusantara)
telah diakui pula sesuai dengan Putusan Mahkamah Konstitusi Republik
Indonesia tertanggal 7 November 2017.

Tempat ibadah merupakan suatu sarana masyarakat untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sering kali para
pendatang ketika mau beribadah tidak tahu keberadaan tempat ibadah
tersebut. Untuk mengetahui lokasi tempat ibadah biasanya para pendatag

dengan bertanya kepada masyarakat setempat.
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Pencarian jalur terpendek merupakan suatu probolematika dalam
mencari rute diantara dua titik atau sampul dengan bobot minimal.
Pencarian tempat ibadah terdekat di pilih menggunakan algoritma
dijkstra karena dapat menentukan jalur terpendek dari graph berbobot
yang bobotnya bernilai lebih besar dari nol (positif), dari titik awal ke
semua titik yang di inginkan, sehingga nantinya dapat ditemukan jalur
terpendek dari titik awal dan titik tujuan yang di inputkan.

Rancangan aplikasi berbasis website ini untuk mengetahui tempat
ibadah terdekat, nantinya sistem akan menampilkan peta, fitur utama
dari aplikasi ini adalah pengoperasiannya dapat mencari lokasi tempat
ibadah terdekat dari posisi penggunanya saat itu dan juga sistem ini
memberikan panduan jalan yang di lewati pengguna menggunakan
metode dijkstra.

Dengan uraian diatas penulis bermaksud membuat aplikasi
yang berbasis Website yang dapat membantu pengguna mencari lokasi
tempat ibadah terdekat, penulis memanfaatkan Google maps API untuk
menampilkan jalur yang akan di tempuh pengguna, dan metode yang di
gunakan adalah algoritma dijkstra untuk menentukan jalur terpendek

menuju lokasi tempat ibadah tersebut.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat ditarik
rumusan masalah yaitu : Bagaimana merancang aplikasi yang dapat
memberikan informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain dengan rute
terpendek berbasis website dan mempresentasikan algoritma dijkstra
pada sistem tersebut sehingga dapat memberikan saran rute terpendek

dari lokasi tujuan.

1.3 Batasan Masalah

Supaya pembahasan penelitian tidak jauh menyimpang dari pokok

masalah yang telah uraikan diatas, maka terdapat batasan masalah sebagai

berikut:

1. Bahasa pemrograman menggunakan PHP dan menggunakan Api
Google maps.

2. Sistem ini dapat merekomendasikan tempat Ibadah terdekat di Kota
Semarang dan menampilkan rute yang direkomendasikan (tidak hanya
jarak) menggunakan algoritma djikstra.

3. Sistem hanya menampilkan tiga Tempat Ibadah yang di

rekomendasikan oleh sistem.



1.4 Tujuan Dan Manfaat

1.4.1 Tujuan :
Membuat sistem informasi pencarian tempat ibadah terdekat
untuk memudahkan masyarakat dalam mencari informasi rute
terdekat menuju tempat ibadah.

1.4.2 Manfaat :
Dengan menerapkan algoritma djikstra untuk mencari tempat
ibadah terdekat dapat membantu para masyarakat, pengguna
jalan, dan lain sebagainya terutama yang membutuhkan

informasi tentang tempat ibadah terdekat.

1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 obek penelitian
Objek penelitian ini adalah untuk masyarakat khususnya
masyarakat yang sedang berpergian mencari informasi tempat
ibadah terdekat. Kemudian menerapkan sistem teknologi
informasi dalam penelitian ini.
1.5.2 Metode pengumpulan data

1. observasi



Metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan
observasi secara langsung terhadap objek penelitian.

2. Wawancara
Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan melakukan
komunikasi langsung terhadap objek penelitian. Dilakukan
komunikasi lisan dengan individu atau kelompok untuk
mendapatkan keterangan dan informasi yang dibutuhkan untuk
melakukan penelitian.

3. Studi pustaka
Suatu metode pengumpulan data yang mengambil dari sumber-
sumber seperti, buku, artikel atau dokumen dari perguruan
tinggi lainnya

1.5.3 Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan oleh penulis dalam pengembangan
sistem informasi  pencarian tempat ibadah  untuk
merekomendasikan tempat terdekat menggunakan algoritma
dijkstra adalah metode waterfall.
Dengan menggunakannya metode pengembangan sistem
berbasis waterfall, maka peneliti akan menerapkan langkah-

langkah dalam pengembangan sistem, antara lain :



1. Analisa
Langkah ini merupakan analisa terhadap masalah yang terjadi.
Sehingga akan di dapat data mengenai kebutuhan sistem.

2. Design
Tahap ini adalah mendesain sistem. Tahap ini dibuat sebelum
tahap pembuatan aplikasi. Tujuan dari tahap design adalah
memberikan gambaran sistem yang dikerjakan dan bagaimana
tampilannya.

3. Pembuatan Aplikasi
Tahap ini merupakan tahap dimana pembuatan perngkat lunak
melalui serangkaian program atau unit program yang di
harapkan dapat memecah masalah yang sedang di teliti.

4. Pemeliharaan
Proses ini merupakan bagian terakhir dalam metode waterfall.
Sistem dapat di implementasikan. Pemeliharaan mencakup
koreksi dari berbagai eror yang tidak di temukan pada tahap-
tahap terdahulu, perbaikan atas implementasi dan

pengembangan unit sistem, serta pemeliharaan program.



1.6 Sistematika Penulisan
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Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi

penelitian dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang informasi hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dan menghubungkan dengan

topik yang sedang diteliti.

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Berisi tentang analisa dan perancangan aplikasi
pencarian tempat ibadah untuk merekomendasikan

tempat terdekat menggunakan algoritma dijkstra.

IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan pengembangan

sistem dan disertai implementasi sistem.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil pembahasan dari
penelitian aplikasi pencarian tempat ibadah untuk
merekomendasikan tempat terdekat menggunakan

algoritma dijkstra.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari

laporan penlitian yang telah dilakukan.



